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Abstract: This research was motivated by the low learning activity of fifth-grade students of UPT SD Negeri 017
Singkuang Ranch. This study aims to increase the learning activities of fifth-grade students of UPT SD Negeri
017 Singkuang Ranah, which consists of 25 students. The research used was Classroom Action Research (PTK),
carried out in two learning cycles. Each cycle consists of two meetings and four learning stages: planning,
implementing, observing, and reflecting. Data collection techniques in the form of documentation, observation,
and tests. In contrast, the data analysis technique uses qualitative analysis and quantitative analysis. Based on
the data analysis, the results of the learning activities of class V UPT SD Negeri 017 Ranah Singkuang in the
pre-action were obtained with a learning completeness percentage of 63.04%. In Cycle 1 Meeting I, with a
learning completeness percentage of 67.61%, and in Cycle 1 Meeting Il, there was an increase with a learning
completeness percentage of 72%. In cycle two, the first meeting also increased with the rate of learning activities
at 75.62%. In cycle 2, the second meeting experienced another increase, with the speed of learning completeness
at 84.75%. Thus, applying the peer lesson type active learning model can increase the learning activities of class
V UPT SD Negeri 017 Ranah Singkuang.

Keywords : Model Active learning type peer lesson, Activities learning and Elementary School Students

Abstrak: Penelitian ini dilaterbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 017
Ranah Singkuang. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VV UPT SD Negeri
017 Ranah Singkuang yang berjumlah 25 peserta didik. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan
empat tahap pembelajaran yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
berupa dokumentasi, observasi dan tes. Sedangkan tekhnik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan
analisis kuntitatif. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil aktivitas belajar siswa kelas V UPT SD Negeri
017 Ranah Singkuang pada pratindakan dengan persentase ketuntasan belajar 63,04%. Pada siklus 1 pertemuan |
dengan persentase ketuntasan belajar 67,61% dan pada siklus 1 Pertemuan Il mengalami peningkatan dengan
persentase ketuntasan belajar 72%. Pada siklus 2 pertemuan | mengalami peningkatan juga dengan persentase
ketuntasan belajar 75,62%, dan pada siklus 2 pertemuan Il mengalami peningkatan lagi dengan persentase
ketuntasan belajar 84,75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran
active learning tipe peer lesson dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V UPT SD Negeri 017 Ranah
Singkuang

Kata kunci : Model Active learning tipe peer lesson, Aktivitas belajar dan Siswa Sekolah Dasar.

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024) 199
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PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia tentang
Sistem Pendidikan  Nasional Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 37 Ayat 1 menyatakan bahwa Ilimu
Pengetahuan ~ Alam  dimaksudkan  untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan analisis peserta didik terhadap
lingkungan alam dan sekitarnya . Trianto dalam
menyatakan bahwa IPA  mempelajari alam
semesta, benda-benda yang ada di permukaan
bumi, di dalam perut bumi, dan di luar angkasa,
baik yang dapat diamati indera maupun yang tidak
dapat diamati dengan indera (Putri & Taufik,
2023).

limu Pengetahuan Alam biasanya disingkat
menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah dasar.
Siswa dapat mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar dengan belajar IPA. IPA juga merupakan
salah satu disiplin ilmu yang berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam secara sistematis
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan dan memiliki
sikap ilmiah (Astuti, 2019).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Trianto,
2017) yang mengatakan bahwa IPA adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis, penerapannya
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam,
lahir dan berkembang melalui metode ilmiah
seperti observasi dan eksperimen, serta menuntut
sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur,
dan sebagainya. IPA merupakan mata pelajaran

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berpikir kritis. Pembelajaran IPA, khususnya di
sekolah dasar hendaknya membuka kesempatan
untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara
ilmiah. Hal ini akan membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan bertanya dan
mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan
bukti dan mengembangkan cara berpikir saintifik
(ilmiah). Fokus program pembelajaran IPA di
sekolah dasar hendaknya ditujukan untuk
memupuk minat dan pengembangan siswa
terhadap dunianya (Julimah et al., 2020).
Pembelajaran  IPA  di sekolah  dasar
mengutamakan aktivitas siswa melalui berbagai
kegiatan nyata dengan alam. Dengan berbagali
aktivitas nyata maka siswa akan dihadapkan
langsung dengan fenomena yang akan dipelajari,
dengan demikian berbagai aktivitas tersebut
memungkinkan untuk terjadinya proses belajar
yang aktif. Pembelajaran IPA untuk siswa sekolah
dasar, konsep-konsep harus sederhana sesuai
dengan peristiwa yang benar-benar terjadi. Siswa
mendapatkan  pengetahuan  melalui  praktik,
meneliti secara langsung, dan bereksperimen
terhadap objek-objek yang akan dipelajari
sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih
bermanfaat, efektif, dan mampu membuat siswa
belajar secara aktif. Siswa belajar secara aktif
ketika siswa terlibat secara terus-menerus, baik
mental maupun fisik (Mailani et al., 2022).
Pembelajaran aktif merupakan pembelajaran
yang  penuh  semangat, hidup, giat,
berkesinambungan, kuat, dan efektif. Untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
guru dituntut untuk dapat mengembangkan

pengetahuan, kreativitas, dan kemampuannya agar
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mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
mampu memilh dan mengoptimalkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran (Asmani, 2016).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada guru kelas V SDN 017 Ranah
Singkuang pada tanggal 13 Februari 2023
diperoleh informasi bahwa pelajaran IPA di kelas
V SDN 017 Ranah Singkuang masih
menitikberatkan pada penguasaan konsep saja.
Proses pembelajaran yang dibawa oleh guru belum
mampu meningkatkan aktivitas siswa, terutama
dalam pembelajaran IPA. Sehingga suasana
pembelajaran menjadi monoton yang
menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan.
Berdasarkan hasil observasi selama proses
pembelajaran IPA, ditemukan  Kkegiatan
pembelajaran 1PA pada kelas V SDN 017 Ranah
Singkuang terdapat beberapa hal sebagai berikut;
(1) guru mengajarkan IPA dengan metode yang
kurang bervariasi sehingga siswa mengalami
kejenuhan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
IPA, (2) guru kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan hal-hal yang
berkaitan dengan aktivitas fisik dan mental yang
berhubugan dengan Kketerampilan proses sains
sehingga menyebabkan hasil pembelajaran IPA
masih rendah, (3) minimnya penggunaan media
pembelajaran menyebabkan siswa kesulitan dalam
memahami konsep IPA dan aktivitas belajar siswa,
(4) Pemahaman siswa terhadap permasalahan yang
dijawab belum terbentuk dengan benar sehingga
kurangnya kemampuan siswa dalam bertanya dan

menyampaikan pendapat, dan (5) Siswa selama

proses pembelajaran IPA terlihat lebih banyak
menggunakan aktivitas mendengarkan saja dan
kurang memberikan respon terhadap materi yang
sedang dijelaskan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat
diketahui bahwa seluruh hambatan yang dihadapi
tersebut dapat mempengaruhi aktivitas belajar
siswa sehingga kondisi tersebut mengakibatkan
rendahnya aktivitas belajar siswa terutama pada
mata pelajaran IPA. Rendahnya aktivitas belajar
IPA siswa dapat diketahui dari belum tercapainya
indikator-indikator aktivitas belajar yang sudah
ditetapkan. Berdasarkan pengamatan yang telah
terjadi pada SDN 017 Ranah Singkuang
menunjukkan bahwa pada indikator visual
activities yaitu 54,67% siswa yang tuntas. Pada
indikator oral activities 76% siswa yang tuntas.
Pada indikator listening activities 53,33% siswa
yang tuntas. Pada indikator writing activities 68%
siswa yang tuntas. Pada indikator drawing
activities 75,33% siswa yang tuntas. Pada indikator
motor activities 62,67%. Sedangkan pada indikator
emotional activities 76% siswa yang tuntas. Dari
ke tujuh indikator aktivitas belajar siswa diperoleh
rata-rata ketuntasan aktifitas belajar siswa sebesar
63,04% dengan kategori kurang aktif.

Berdasarkan pengamatan yang telah terjadi
pada SDN 017 Ranah Singkuang menunjukkan
bahwa dari 25 siswa hanya terdapat 10 yang tuntas,
sedangkan 15 siswa tidak tuntas. Hal tersebut
tentunya berdampak pada proses pembelajaran 1PA
di kelas V yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar. Selain itu rendahnya aktivitas belajar IPA
siswa mengakibatkan adanya ketidakpuasan siswa

dalam melaksanakan kegiatan aktivitas fisik dan

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024)
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aktivitas mental hal ini terlihat dari ekspresi siswa
melakukan aktivitas menulis meja, menendang
meja, memulkul meja, menyobekkan kertas dan
meletakkan sampah di kolong meja. Aktivitas
belajar IPA vyang rendah merupakan suatu
permasalahan yang harus segera diatasi. Maka dari
itu, perlu ditingkatkan aktivitas belajar IPA dalam
proses pembelajaran. Salah satu upaya yang
dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa kelas V adalah guru telah
menggunakan media di dalam kelas seperti media
papan tulis, buku paket dan benda yang ada dalam
kelas tersebut. Namun, aktivitas belajar siswa
masih belum mengalami peningkatan ke arah
perbaikan yang aktif. Oleh karena itu diperlukan
suatu solusi untuk meningkatkan aktivitas belajar
IPA  siswa dengan menggunakan — model
pembelajaran yang tepat.

Salah satu yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran IPA adalah model
pembelajaran active learning tipe peer lesson.
Model pembelajaran active learning tipe peer
lesson atau yang biasa disebut dengan
pembelajaran teman sebaya adalah strategi yang
mengembangkan peer teaching dalam kelas yang
menempatkan  seluruh  tanggungjawab  untuk
mengajar para peserta didik sebagai anggota kelas.
Kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran active learning tipe peer lesson
memberikan Kkesempatan kepada siswa untuk
mengajarkan topiknya pada teman sebaya/ siswa
lain. Teman sebaya memiliki peranan yang penting
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat yang menyatakan

bahwa teman sebaya memegang peranan yang

unik. Salah satu fungsi terpenting teman sebaya
adalah memberikan sumber informasi dan
perbandingan tentang dunia di luar keluarga. Anak-
anak menerima umpan balik tentang kemampuan
mereka melalui teman sebayanya.

Model pembelajaran active learning tipe peer
lesson mampu membawa siswa dalam suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
karena siswa belajar IPA dengan mencoba dan
menemukan sendiri. Siswa akan lebih mudah
menemukan pengalaman baru dalam belajarnya.
Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa,
dengan menerapkan model pembelajaran active
learning tipe peer lesson maka pembelajaran 1PA
yang aktif dan menyenangkan bagi siswa di
sekolah dasar dapat tercapai. Model pembelajaran
active learning tipe peer lesson juga dapat
meningkatkan pemahaman dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif (Eti, 2019).

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan sebelumnya, peneliti mencoba
meningkatkan aktivitas belajar IPA menggunakan
model pembelajaran active learning tipe peer
lesson sebagai salah satu upaya untuk meningatkan
aktivitas belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran IPA. Upaya tersebut direalisasikan
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar [PA
dengan Model Pembelajaran Active Learning Tipe
Peer Lesson Pada Siswa Kelas VV SDN 017 Ranah
Singkuang”.

KAJIAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Active Learning Tipe
Peer Lesson

Pembelajaran aktif (Active learning) adalah
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suatu proses pembelajaran dengan maksud untuk
memberdayakan peserta didik agar belajar dengan
menggunakan berbagai cara/ strategi secara aktif.
Pembelajaran aktif (Active learning) dimaksudkan
untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi
yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua
anak didik dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi
yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran
aktif (Active learning) juga dimaksudkan untuk
menjaga perhatian siswa/ anak didik agar tetap
tertuju pada proses pembelajaran (Radiman, 2016).

Pembelajaran  aktif  secara  sederhana
didefinisikan sebagai metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Pembelajaran aktif selalu mengkondisikan agar
siswa selalu melakukan pengalaman belajar yang
bermakna dan selalu berpikir tentang apa yang
dilakukannya selama pembelajaran. Konsep
pembelajaran aktif mulai berkembang setelah
banyak intitusi yang melakukan riset terhadap
seberapa lamakah materi dapat diingat terkait
dengan penggunaan metode pembelajarannya
(Isaleha et al., 2021).

Model pembelajaran active learning tipe peer
lesson adalah salah satu cara yang dipilih untuk
dapat mengajarkan siswa dalam memahami materi
dan menyampaikan materi yang telah dipahami
kepada temannya. Model pembelajaran active
learning tipe peer lesson didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara
mandiri. Selain itu siswa juga dituntut untuk
melakukan  kerja sama sehingga adanya
ketergantungan yang positif terhadap teman

sekelompok karena setiap kelompok bertanggung

jawab untuk menguasai materi pelajaran yang telah

ditentuan serta mengajarkan materi tersebut kepada

kelompok lain (Haswadi et al., 2021).

Menurut Silberman dalam Radiman (2016)
strategi Peer lessons merupakan strategi untuk
mendukung pengajaran sesama mahasiswa di
dalam kelas. Strategi ini menempatkan seluruh
tanggung jawab pengajaran kepada seluruh
anggota kelas. Peer Lesson adalah salah satu cara
yang dapat dipilih untuk mengajarkan siswa
memahami materi yang telah mereka pahami
kepada temannya, dengan menerapkan strategi
peer lesson, maka selain  meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami materi juga
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
keterampilan  berbicara sekaligus.  Sehingga
cocoklah jika peer lesson dikatakan sebagai
pembelajaran dari siswa, oleh siswa dan untuk
siswa karena dilakukan oleh siswa demi
kepentingan siswa (Relita et al., 2017).
Langkah-Langkah Model Pembelajaran
Active Learning Tipe Peer Lesson

Langkah-langkah model pembelajaran active
learning tipe peer lesson menurut Zaini dalam
Haswadi et al (2021) adalah sebagai berikut:

a. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok
kecil yang disesuaikan dengan banyaknya
bagian materi yang hendak disampaikan.

b. Kelompok yang telah dibentuk diberikan
tugas untuk mempelajari satu topik materi,
kemudian materi tersebut diajarkan kepada
kelompok lain.

c. Setiap kelompok diminta untuk dapat
menyiapkan strategi yang tepat dalam

menyampaikan materi kepada teman sekelas

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024)
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d.

Guru membantu beberapa saran, seperti
menggunakan alat bantu, menyiapkan media
pembelajaran yang diperlukan, menggunakan
contoh yang relevan, melibatkan teman
dalam proses pembelajaran, seperti kuis, studi
kasus, diskusi, memberikan kesemapatan
bertanya kepada yang lainnya.

Memberikan siswa waktu yang cukup untuk
melakukan persiapan di dalam maupun di
luar kelas

Setiap kelompok mempresentasikan materi
Seluruh  kelompok mengerjakan  tugas,

memberikan kesimpulan dan mengklarifikasi

jika terdapat penjelasan yang belum
dimengerti
Silberman dalam Isaleha et al (2021)

menjelaskan beberapa langkah dalam model

pembelajaran active learning tipe peer lesson

yaitu:

a.

Kelas dibagi ke dalam beberapa sub

menyertakan peserta didik lain di dalam
proses belajar mengajar via game, kuis, studi
kasus dan lainnya serta memberikan peluang
untuk bertanya

Memberikan waktu kepada setiap kelompok
untuk mempersiapkan pekerjaan mereka,
berlaku untuk di dalam ataupun di luar kelas
Persilakan satu persatu kelompok untuk
mengemukakan topik materi mereka

Jika semua kelompok telah tampil, maka
tariklah kesimpulan dan berilah Klarifikasi
dari materi yang kurang benar agar peserta
didik memahami materi dengan baik.

Selain itu Relita et al (2017) menambahkan

bahwa langkah-langkah dari model pembelajaran

active learning tipe peer lesson adalah sebagai
berikut:

a.

Bagi peserta didik menjadi kelompok-
kelompok kecil sebanyak segmen materi

yang akan anda sampaikan.

kelompok, Kelompok harus sesuai dengan b. Masing-masing kelompok kecil diberi tugas
urutan topik yang diajarkan untuk  mempelajari  satu topik materi,
b. Setiap kelompok yang sudah terbentuk kemudian mengajarkannya kepada kelompok
ditugaskan untuk mempelajari materi tertentu lain. Topik-topik yang diberikan harus yang
dan mengajarkannya kepada kelompok lain, saling berhubungan.
materi yang di bagikan sebelumnya harus c. Minta setiap kelompok menyiapkan strategi
saling berkaitan satu dengan yang lain untuk menyampaikan materi kepada teman-
c. Instruksikan kepada semua kelompok agar teman sekelas. Sarankan kepada mereka
mempersiapkan strategi dalam mengajar untuk tidak menggunakan metode ceramah
kepada siswa kelompok lain, berilah saran atau seperti membaca laporan.
untuk tidak memakai metode seperti ceramah d. Buat beberapa saran seperti: menggunakan
atau membaca laporan; alat bantu visual, menyiapkan media
d. Buatlah sejumlah usul serupa: pengajaran yang diperlukan, menggunakan
mengaplikasikan alat dan media contoh-contoh yang relevan, melibatkan
pembelajaran, memakai contoh yang sesuai, sesama peserta didik dalam  proses
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pembelajaran melalui  diskusi, permainan
kuis, studi kasus dan lain-lain, memberikan
kesempatan kepada yang lain untuk bertanya.

e. Beri mereka waktu yang cukup untuk
persiapan, baik di dalam maupun di luar
kelas.

f. Setiap kelompok menyampaikan materi
sesuai tugas yang telah diberikan.

g. Setelah semua kelompok melaksanakan
tugas, beri kesimpulan dan Klarifikasi
sekiranya ada yang perlu diluruskan dari
pemahaman peserta didik.

Kelebihan  dan

Pembelajaran Active Learning Tipe Peer

Kekurangan  Model

Lesson.

Kelebihan model pembelajaran  active
learning tipe peer lesson disampaikan oleh Isaleha
et al (2021) yaitu:

a. Siswa dapat belajar untuk berkomunikasi
dengan baik melalui diskusi ilmu dengan
yang lainnya.

b. Siswa berani dalam menyampaikan pendapat
dan  mengemukakan  gagasan  yang
diketahuinya.

c. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

d. Tutor dan penerima informasi mendapatkan
keuntungan yang sama. Bagi kelompok tutor,
mengajarkan teman yang lain akan dapat
membuat ingatan mereka kuat mengenai
materi yang diajarkan dan mereka juga
belajar untuk memili cara yang kreatif dan
menarik dalam pembelajaran. Bagi penerima
informasi akan lebih nyaman dan terbuka

dengan siswa lainnya, sehingga pemahaman

materi akan cepat dikuasai.

e. Siswa menjadi lebih fokus dalam
pembelajaran.

f.  Melatih kerja sama siswa dalam kelompok.

g. Siswa akan lebih tertarik dalam belajar
dengan mencoba gaya belajar baru serta
memecahkan tantangan baru
Zaini dalam Haswadi et al (2021)

menyebutkan beberapa  kelebihan dari

menggunakan model pembelajaran active learning
tipe peer leesson yaitu: Otak bekerja secara aktif.

Hasil belajar yang diperoleh lebih maksimal. Siswa

tidak mudah melupakan materi pelajaran. Poses

pembelajaran juga menyenangkan bagi siswa.

Selain itu, otak dapat memproses informasi dengan

baik
Selain itu, Eti (2019) menambahkan bahwa

model pembelajaran active learning tipe peer
lesson memiliki beberapa kelebihan diantaranya:

a. Melalui penerapan metode belajar Peer
Lesson, terdapat beberapa keunggulan,
diantaranya

b. Siswa diajarkan untuk mandiri, dewasa dan
punya rasa setia kawanyang tinggi. Artinya
dalam pelaksanaan pembelajaran, anak yang
dianggap pintar bisa mengajari atau menjadi
tutor bagi siswa yang kurang pandai atau
ketinggalan.

c. Siswa lebih mudah dan leluasa dalam
menyampaikan masalah yang dihadapi
sehingga siswa yang bersangkutan terpacu
semangatnya untuk mempelajari materi ajar
dengan baik.

d. Membuat siswa yang kurang aktif menjadi

aktif karena tidak malu lagi untuk bertanya

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024)
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dan mengeluarkan pendapat secara bebas.

e. Membantu siswa yang kurang mampu atau
kurang cepat menerima pelajaran dari
gurunya. Kegiatan tutor seraya bagi siswa
merupakan kegiatan yang kaya akan
pengalaman yang sebenarnya merupakan
kebutuhan siswa itu sendiri. Karena lebih
menekankan pada Kkepercayaan seorang
rekan.

f.  Tutor maupun yang ditutori sama-sama
diuntungkan, bagi tutor akan mendapat
pengalaman, sedang yang ditutori akan lebih
kreatif dalam menerima pelajaran.

g. Strategi ini siswa bisa memperoleh
pengetahuan baru dan melatih keterampilan
penting melalui berbagi pribadi, kesadaran
individu dan sosial, pembelajaran kelompok
terfokus, dan wawasan sebelumnya siswa dan
pengetahuan.

h. Mengajak siswa untuk belajar aktif tanpa
adanya faktor pendorong dari guru dan guru
disini hanya menjadi pendamping.

i. Untuk menjadikan siswa penuh perhatian,
pendengar aktif, dan memberikan umpan
balik positif.

J-Strategi ini akan menguntungkan siswa di
selurun  kehidupan mereka saat mereka
mengembangkan keterampilan untuk
berkolaborasi dan informasi menguraikan.
Kekurangan model pembelajaran active

learning tipe peer lesson disampaikan oleh Mayasa

dalam Isaleha et al (2021) yaitu:

a. Anggota dalam setiap kelompok tidak semua
akan berperan aktif

b. Memerlukan waktu yang cukup lama,

sehingga banyak waktu yang terhabiskan

c. Guru tidak dapat mengontrol Kkegiatan
pembelajaran sepenuhnya, sehingga proses
pembelajaran dapat terganggu

d. Tidak semua jenjang pendidikan sesuai untuk
menggunakan model pembelajaran ini
Menurut Eti (2019) model pembelajaran

active learning tipe peer lesson terdiri dari

beberapa kekurangan yaitu:

a. Tidak semua siswa dapat menyampaikan
materi dengan jelas kepada temannya

b. Tidak semua siswa dapat menjawab
pertanyaan temannya

c. Terkadang ada siswa yang menyepelekan,
karena yang mengajar adalah teman sendiri.
Selain itu, Relita et al (2017) menambahkan

kekurangan dari model pembelajaran active

learning tipe pair lesson adalah sebagai berikut:

a. Setiap anggota dalam kelompok tidak
semuanya aktif.

b. Waktu yang disediakan dalam satu Kali
pertemuan tidak mencukupi

c. Apabila tidak diawasi oleh guru ada
kemungkinan siswa ribut dalam
mempresentasikan

d. Ada

mempersiapkan media di luar jam kelas

kecenderungan  siswa  dituntut

Aktivitas Belajar Siswa

Dalam Kamus Bahasa Indonesia aktivitas
adalah keaktifan, kegiatan, kerja atau salah satu
kegiatan kerja yg dilaksanakan dalam tiap bagian.
Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu. Aktivitas belajar merupakan
hal yang sangat penting bagi siswa, karena

memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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bersentuhan dengan objek yang sedang dipelajari
seluas mungkin, dengan demikian proses
konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih
baik (Ariandi, 2016).

Menurut Hartono dalam Salam (2020)
aktivitas belajar adalah kegiatan siswa dalam
proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan
emosional yang meliputi kegiatan aktif dalam
berantusias menjadi tutor bagi siswa yang lain,
mengerjakan soal di depan kelas, mengemukakan
pendapat dalam bentuk bertanya atau menyanggah
pendapat dari siswa yang lain atau guru. Aktivitas
belajar adalah segala kegiatan belajar yang saling
berinteraksi sehingga menimbulkan perubahan dari
perilaku belajarnya, misalnya tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mampu melakukan kegiatan jadi
mampu melakukan kegiatan, dan lain sebagainya.
Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pembelajaran, tanpa aktivitas belajar itu tidak
mungkin  akan berlangsung dengan  baik
(Ayuwanti, 2016).

Berdasarkan penjelasan dari para ahli dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran,
perhatian dalam kegiatan belajar guna menunjang
keberhasilan  proses belajar mengajar dan
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.
Indikator Aktivitas Belajar

Agar lebih mempermudah dalam proses
penelitian maka perlu dilakukan pengukuran-
pengukuran. Salah satu pengukuran untuk
mengetahui sejauh mana akvitas belajar IPA siswa
dapat digunakan beberapa indikator penelitian

yang dilihat sebagai berikut menurut Paul B.

Diedric dalam Ariandi (2016):

a. Visual Activities, yang termasuk di dalamnya
misalnya membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang

b. Oral

merumuskan, bertanya, memberi saran,

Activities,  seperti  menyatakan
berpendapat, diskusi, interupsi

c. Listening  Activities, sebagai  contoh
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato

d. Writing Activities, seperti misalnya menulis
cerita, karangan, laporan, menyalin

e. Drawing Activities, menggambar, membuat
grafik, peta, diagram

f.  Motor Activities, yang termasuk di dalamnya
antara lain: melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model, mereparasi, berkebun,
beternak

g. Mental Activities, sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan

h. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa
bosan, gugup, melamun, berani, tenang
Sedangkan ~ menurut  Usman  dalam

Rahmadani & Anugraheni (2017) indikator

aktivitas belajar terdiri dari (a) aktivitas visual; (b)

aktivitas lisan; (c) aktivitas mendengarkan; (d)

aktivitas gerak; (e) aktivitas menulis
Penelitian ini akan menggunakan indikator

yang dikemukakan Paul B.Diedric dalam Ariandi

(2016) yang menyatakan bahwa indikator aktivitas

belajar siswa terdiri dari 8 indikator. Namun, dari

kedelapan indikator aktivitas belajar siswa hanya 7

indikator yang digunakan yaitu visual activites,

oral activities, listening activities, writing activities,

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024)
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drawing activities, dan Emotional Activities.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas juga merupakan
suatu penelitian yang dikembangkan berdasarkan
permasalahan yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses belajar mengajar di kelas
(Aprinawati, 2017).

Tempat penelitian dilaksanakan di kelas V
UPT SD Negeri 017 Ranah Singkuang. Alasan
peneliti ingin melakukan penelitian di sekolah ini
karena peneliti menemukan adanya masalah yaitu
aktivitas belajar siswa yang masih rendah. Subjek
Penelitian ini adalah siswa kelas VV UPT SD Negeri
017 Ranah Singkuang. Jumlah siswa kelas V UPT
SD Negeri 017 Ranah Singkuang adalah 25 orang
yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Model penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari 2 siklus yang setiap siklusnya terdapat
empat langkah yaitu: Perencanaan (planning), Aksi
atau tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting).

Data yang akurat dan lengkap sangat
diperlukan dalam suatu proses penelitian, maka
untuk memperoleh data tersebut diperlukan
berbagai teknik pengumpulan data, oleh karena itu
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat 3 teknik pengumpulan data
yang digunakan vyaitu tes, observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis data
yang digunakan yaitu menggunakan tekhnik
analisis kualitatif dan tekhnik analisis kuantitatif.

Analisis kualitatif akan digunakan untuk

menganalisis data yang didapatkan berupa kata-

kata atau deskripsi tentang aktivitas belajar siswa
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
guru dan lembar observasi aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan
analisis  kuantitatif akan digunakan untuk
menganalisis nilai aktivitas belajar siswa. Data
kuantitatif di dalam penelitian ini berguna untuk
mengukur sejauh mana peningkatan hasil aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran active learning tipe peer lesson.
Setelah data aktivitas belajar siswa terkumpul
melalui  observasi, data  tesebut diolah

menggunakan rumus persentase sebagai berikut :

F

Keterangan:

P = Angka Persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari
N = Banyak Individu

100% = Bilangan Tetap
Dalam menentukan Kriteria penilaian tentang

hasil penelitian, maka dilakukan pengelompokkan
atas 5 kriteria penilaian yaitu sangat baik, baik,
cukup baik, kurang baik dan sangat kurang baik.

Adapun kriteria tersebut yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Tingkat Penguasaan Keterangan
Indikator
90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup Baik
60 - 69 Kurang Baik
<60 Sangat Kurang Baik

Sumber: Alwansyah (2015)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat aktivitas belajar siswa yang dilakukan
setiap akhir pertemuan. Data aktivitas belajar siswa
diolah dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

208

ISSN 2548-8848 (Online)



* Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 8, No. 1, Januari 2024 : 199-218

- Jumlah Skor yang Diperoleh
- Skor Maksimal

Untuk menentukan  ketuntasan  belajar

X 100%

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut:

umlah Siswa yang Tuntas
_J yang X 100%

"~ Jumlah Siswa Seluruhnya
Keberhasilan penerapan model pembelajaran
active learning tipe peer lesson dikatakan berhasil
apabila mencapai kriteria ketuntasan sebesar 80%.
Apabila rata-rata nilai aktivitas belajar siswa
meningkat pada setiap siklus, maka penggunaan
model pembelajaran active learning tipe peer
lesson dikatakan dapat meningkatkan aktivitas

belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini
dapat dilihat dari perbandingan aktivitas belajar
siswa sebelum dilakukan tindakan, siklus I, dan
siklus 11 dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran active learning tipe peer lesson.
Rendahnya aktivitas belajar siswa dapat diketahui
dari belum tercapai indikator-indikator aktivitas
belajar siswa yang sudah di tetapkan. Adapun data
awal aktivitas belajar siswa di kelas V UPT SD
Negeri 017 Ranah Singkuang berdasarkan 7
indikator aktivitas belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil  Aktivitas Belajar Siswa
pada Pratindakan
No Indikator Aktivitas Pencapaian
Siswa yang Diamati
1 Visual Activities 54,67%
2 Oral Activities 76%
3 Listening Activities 53,33%
4 Writing Activities 68%
5 Drawing Activities 73,33%
6 Motor Activities 53,33%
7 Emotional Activities 62,67%
Rata-Rata 63,04%

Kategori Kurang Aktif

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023
Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa berada
pada kategori sangat kurang aktif. Berdasarkan
data yang telah diuraikan di atas, aktivitas belajar
siswa belum mencapai kategori yang ditentukan
peneliti, yaitu mencapai kategori cukup baik
dengan nilai minimal 70 serta belum mencapai
target yang telah ditentukan peneliti yaitu 80%
secara Klasikal. Sehingga peneliti melakukan
perbaikan pembelajaran melalui penerapan model
active learning tipe peer lesson untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V UPT
SD Negeri 017 Ranah Singkuang.

Adapun hasil aktivitas belajar siswa pada saat
pratindakan dapat dilihat pada tabel 3 di berikut ini.

Tabel 3. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
pada Siklus |
No Indikator Pencapaian
Akthltas_ SlSV\{a Pl Pl
yang Diamati
1 Visual Activities 68% 74,67%
2 Oral Activities 70,67% 73,33%
3 Listening 64% 65,33%
Activities
4 Writing Activities 70,67% 2%
5 Drawing 69,33% 73,33%
Activities
6 Motor Activities 69,33% 78,67%
7 Emotional 61,33% 66,67%
Activities
Rata-Rata 67,61% 2%
Kategori Kurang Cukup
Aktif Aktif

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023
Berdasarkan data-data tersebut peneliti

menyimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada
siklus | sudah mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan pratindakan. Namun belum
mencapai kategori cukup baik dengan nilai
minimal 70 serta belum mencapai target yang telah
ditentukan peneliti yaitu 80% secara klasikal.

Untuk itu peneliti dan observer melaksanakan

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024)
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tindakan pada siklus berikutnya yaitu siklus II.
Adapun hasil aktivitas belajar siswa pada siklus Il
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
pada Siklus 11
No Indikator Pencapaian
Akthltas_ SlSV\{a Pl =T
yang Diamati
1 Visual Activities 82,67% 96%
2 Oral Activities 74,67% 85,33%
3 Listening 70,67% 78,66%
Activities
4 Writing Activities 73,33% 81,33%
5 Drawing 73,33% 85,33%
Activities
6 Motor Activities 86,67% 89,33%
7 Emotional 68% 77,33%
Activities
Rata-Rata 75,62% 84,75%
Kategori Cukup Aktif
Aktif

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023
Berdasarkan data-data yang diperoleh,
peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas belajar
siswa pada siklus 1l sudah dikatakan berhasil.
Dengan kategori aktif dengan nilai rata-rata
sebesar 84,75% serta telah mencapai target yang
telah ditentukan peneliti yaitu 80% secara klasikal.
Untuk mengetahui secara jelas peningkatan
setiap tindakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut

ini:
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90 475
80 75.62
67.61

70
60

T

40
30
20
10

Rata-Rata Ketuntasan
Aktifitas Belajar Siswa

"
<
“

&
g

%
(>
()
4‘9
%,
%,
Ky
%,

%,

)

Gambar 1. Diagram Aktivitas Belajar Siswa
Pratindakan, Siklus | dan 11

Setelah melihat hasil perbandingan aktivitas
belajar siswa kelas V UPT SDN 017 Ranah
Singkuang pada gambar 1 dapat dilihat adanya

peningkatan dari sebelum tindakan hingga siklus

II. Dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa
pada siklus Il yaitu sebesar 84,75% dan telah
mencapai atau melebihi indikator ketuntasan yang
ditetapkan yaitu 80% atau berada pada kategori
aktif. Oleh karena itu peneliti menyudahi
pelaksaan tindakan hanya sampai siklus 1l. Secara
keseluruhan penerapan model pembelajaran active
learning tipe peer lesson pada siswa kelas V SDN
017 Ranah Singkuang telah mencapai titik
keberhasilan.  Keberhasilan tersebut ditandai
dengan adanya peningkatan nilai aktivitas belajar
siswa pada tiap siklusnya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran
active learning tipe peer lesson dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VV UPT
SDN 017 Ranah Singkuang.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan model pembelajaran active
learning tipe peer lesson diawali dengan siswa
dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil yang
disesuaikan dengan banyaknya bagian materi yang
hendak disampaikan.  Kelompok yang telah
dibentuk diberikan tugas untuk mempelajari satu
topik materi, kemudian materi tersebut diajarkan
kepada kelompok lain. Setiap kelompok diminta
untuk dapat menyiapkan strategi yang tepat dalam
menyampaikan materi kepada teman sekelas. Guru
membantu beberapa saran, seperti : menggunakan
alat bantu, menyiapkan media pembelajaran yang
diperlukan, menggunakan contoh yang relevan,
Melibatkan teman dalam proses pembelajaran,
seperti kuis, studi kasus, diskusi. Kemudian siswa
yang lain diberikan kesempatan bertanya kepada
yang lainnya. Setiap kelompok mempresentasikan

materi. Seluruh kelompok mengerjakan tugas,
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memberikan kesimpulan dan mengklarifikasi jika
terdapat penjelasan yang belum dimengerti.
Kegiatan  proses pembelajaran  dapat
dikatakan berjalan dengan baik apabila guru
mampu memberikan suasana pembelajaran yang
aktif dan bermakna bagi siswa dengan menyajikan
pembelajaran yang sesuai, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Hartono dalam Salam (2020)
menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran yang
melibatkan kemampuan emosional yang meliputi
kegiatan aktif dalam berantusias menjadi tutor bagi
siswa yang lain, mengerjakan soal di depan kelas,
mengemukakan pendapat dalam bentuk bertanya
atau menyanggah pendapat dari siswa yang lain
atau guru. Aktivitas belajar adalah segala kegiatan
belajar yang saling berinteraksi  sehingga
menimbulkan perubahan dari perilaku belajarnya,
misalnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mampu  melakukan kegiatan jadi mampu
melakukan kegiatan, dan lain sebagainya. Aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran mempunyai
peranan yang sangat penting dalam pembelajaran,
tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan
berlangsung dengan baik (Ayuwanti, 2016).
Berdasarkan penjelasan dari para ahli dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran,
perhatian dalam kegiatan belajar guna menunjang
keberhasilan  proses belajar mengajar dan
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Untuk
itu, di dalam proses pembelajaran agar
keterampilan sosial siswa dapat tercapai maka
diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat

yang dapat menunjang aktivitas belajar siswa.

Salah satunya yaitu model pembelajaran active
learning tipe peer lesson.

Model pembelajaran active learning tipe peer
lesson atau yang biasa disebut dengan
pembelajaran teman sebaya adalah suatu model
yang mengembangkan peer teaching dalam kelas
yang menempatkan seluruh tanggungjawab untuk
mengajar para peserta didik sebagai anggota kelas.
Kegiatan pembelajaran  dengan model
pembelajaran active learning tipe peer lesson
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajarkan topiknya pada teman sebaya/siswa
lain. Teman sebaya memiliki peranan yang penting
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar.
Sejalan dengan pendapat yang Mailantri et al.,
(2020) yang menyakatakan bahwa penggunaan
model pembelajaran peer lesson merupakan salah
satu cara untuk memberikan pemahaman prosedur
siswa melalui belajar bersama teman. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa
teman sebaya memegang peranan yang unik. Salah
satu fungsi terpenting teman sebaya adalah
memberikan sumber informasi dan perbandingan
tentang dunia di luar keluarga. Anak-anak
menerima umpan balik tentang kemampuan
mereka melalui teman sebayanya.

Siswa yang berperan sebagai guru adalah
siswa yang mempunyai kelebihan daripada siswa
yang lainnya, artinya seorang guru adalah siswa
yang lebih pintar atau lebih memahami pokok
bahasan pada mata pelajaran tertentu dibandingkan
siswa lainnya. Seorang guru bisa juga adalah siswa
yang diberikan tugas sebelumnya untuk mencari
dan menemukan informasi-informasi sebagai

bahan untuk belajar pada mata pelajaran tertentu,

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024)
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sehingga saat  kegiatan  belajar-mengajar
berlangsung siswa tersebut dapat berperan sebagai
siswa bagi teman-temannya di kelas. Jadi, semua
siswa bisa menjadi siswa asalkan siswa tersebut
sudah memahami pokok bahasan pada mata
pelajaran yang akan diberikan saat proses
pembelajaran berlangsung.

Untuk menentukan seorang siswa yang akan
menjadi guru pada setiap kelompoknya ada
beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang
siswa yaitu siswa yang dipilih nilai prestasi
belajarnya tinggi, dapat memberikan bimbingan
dan penjelasan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar dan memiliki kesabaran
serta kemampuan memotivasi siswa dalam belajar
dan mampu memimpin siswa dalam kelompok.
Dari beberapa pendapat di atas, disimpulkan
bahwa model pembelajaran active learning tipe
peer lesson adalah model pembelajaran dengan
pendekatan kooperatif yang peserta didik ada yang
berperan sebagai pengajar (biasanya siswa yang
lebih pandai dari siswa yang lain) dan peserta didik
yang lain berperan sebagai pembelajar, baik pada
usia yang sama atau pengajar berusia lebih tua dari
pembelajar, untuk membantu belajar dalam tingkat
kelas yang sama, untuk mengembangkan
kemampuan yang lebih baik untuk mendengarkan,
berkonsentrasi, dan memahami apa yang dipelajari
dengan cara yang bermakna, karena penjelasan
yang diberikan menggunakan bahasa yang lebih
mudah dipahami (Fu’adah, 2022).

Siswa yang menjadi guru secara mandiri akan
memiliki rasa tanggung jawab untuk mempelajari
materi pembelajaran dengan baik. Siswa yang

menjadi guru akan mendapatkan kesempatan

untuk lebih kreatif dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran akan lebih mendominasi
aktivitas belajar. Belajar dengan sesama teman
akan menjadikan siswa cenderung terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan
menjadi guru siswa akan belajar untuk lebih berani
dan percaya diri untuk maju ke depan kelas.

Begitu juga dengan siswa yang akan menjadi
pendengar pada model pembelajaran active
learning tipe peer lesson. Siswa yang berperan
sebagai pendengar pada dasarnya memiliki peran
untuk bertanya dan menyampaikan dengan bebas.
Dengan model pembelajaran active larning tipe
peer lesson ini tentu saja akan membuat siswa
yang menjadi pendengar lebih aktif dalam proses
pembelajarannya karena siswa tidak akan malu
lagi untuk bertanya dan  mengeluarkan
pendapatnya dengan bebas karena pembelajaran
dilakukan dengan sesama teman di kelasnya.
Siswa yang tadinya kurang mampu atau kurang
cepat menerima pembelajaran dari guru akan cepat
dalam menerima pembelajaran. Kegiatan dengan
menggunakan model pembelajaran active learning
tipe peer lesson sebenarnya merupakan kegiatan
yang kaya akan pengalaman yang merupakan
kebutuhan dari siswa itu sendiri. Karena lebih
menekankan pada kepercayaan seorang rekan.
Sama halnya dengan yang menjadi guru, siswa
yang menjadi pendengar juga akan lebih kreatif
dalam menerima pembelajaran (Epa & Lora,
2019).

Langkah selanjutnya guru mempersiapkan
materi yang berbeda untuk setiap kelompok.
Penentuan materi dilakukan secara acak atau

undian. Guru meminta setiap perwakilan dari
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masing-masing kelompok untuk maju ke depan
kelas. Penentuan materi secara undian ini
dimaksudkan agar pembagian materi adil untuk
semua kelompok. Untuk itu, siswa dalam setiap
kelompok  harus bisa  menerima  dan
mempersiapkan diri untuk menerima apa saja
materi yang akan didapat oleh kelompoknya
masing-masing.

Model pembelajaran active learning tipe peer
lesson mampu membawa siswa dalam suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
karena siswa belajar IPA dengan mencoba dan
menemukan sendiri. Siswa akan lebih mudah
menemukan pengalaman baru dalam belajarnya.
Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa,
dengan menerapkan model pembelajaran active
learning tipe peer lesson maka pembelajaran IPA
yang aktif dan menyenangkan bagi siswa di
sekolah dasar dapat tercapai. Model pembelajaran
active learning tipe peer lesson juga dapat
meningkatkan pemahaman dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa (Isaleha et al.,
2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kondisi awal tidak ada satupun siswa Yyang
mencapai  kategori  aktif. Pada  kegiatan
pembelajaran yang  dilakukan, seluruh siswa
masuk dalam Kkategori persentase aktivitas siswa
yang sangat kurang. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan masih berpusat pada guru, siswa terlihat
kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, dan
penggunaan media pembelajaran masih kurang.
Saat kegiatan pembelajaran siswa hanya duduk

dan mendengarkan guru, ada kalanya guru

memberikan pertanyaan pada beberapa siswa. Hal
tersebut terjadi, karena pada pertemuan pertama ini
guru masih terlinat kaku dan kurang persiapan.
Guru masih kurang dalam pengelolaan kelas,
sehingga apa Yyang sudah menjadi tujuan
pembelajaran belum tercapai dengan optimal.

Peningkatan aktivitas belajar siswa pada
siklus I disebabkan model pembelajaran active
learning tipe peer lesson yang diterapkan guru
dapat mendorong siswa untuk belajar secara akiif.
Humaidah & Jamaludin, (2023) menyatakan
bahwa model pembelajaran active learning tipe
peer lesson mampu mendorong peserta didik
untuk lebih banyak berperan aktif dalam
pembelajaran karena peserta didik mempunyai
tanggung jawab kepada kelompok dan memiliki
misi yang sama Yyaitu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan, keberhasilan
sebuah  kelompok merupakan keberhasilan
Bersama. Sejalan dengan pendapat Rachmadhani
& Ardat, 2019 Model pembelajaran active learning
tipe peer lesson menempatkan tanggung jawab
kepada siswa untuk mengajar teman sebayanya.
Hal tersebut sesuai dengan karakter siswa kelas
tinggi sekolah dasar.

Pengunaan model pembelajaran  active
learning tipe peer lesson pada pembelajaran IPA
dapat membentuk karakter siswa untuk belajar
berkolaborasi, berbagi dan bertanggung jawab
bersama kelompoknya. Humaidah & Jamaludin,
(2023) yang mengungkapkan bahwa model
pembelajaran active learning tipe peer lesson
mampu mendorong peserta didik untuk lebih
banyak berperan aktif dalam pembelajaran karena

peserta didik mempunyai tanggung jawab kepada

Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar....
(Resnalti, Sumianto, Alim, Ananda, & Joni, 2024)
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kelompok dan memiliki misi yang sama yaitu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan, keberhasilan  sebuah  kelompok
merupakan keberhasilan Bersama.

Putri & Taufik, (2023) menyatakan bahwa
siswa sekolah dasar pada masa kelas tinggi gemar
membentuk kelompok sebaya. Sejalan dengan
pendapat Annabila et al., (2018) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran active learning tipe
peer lesson mampu membangun  proses
pembelajaran yang efektif dengan melibatkan
siswa secara aktif untuk berkolaborasi bersama
kelompok dan mampu mempresentasi didepan
kelas sehingga dapat membangkitkan dan
memotivasi kemauan siswa untuk giat belajar.
Adapun adanya penerapan model active learning
tipe peer lesson dapat melatih siswa untuk belajar
secara mandiri, dewasa, dan punya rasa kasih
sayang pada sesama (Paujiah & Purnamasari,
2019).

Aktivitas siswa yang tergolong masih rendah
pada siklus | adalah aktivitas lisan dan aktivitas
emosional.  Aktivitas lisan pada siklus | masih
rendah dikarena pada saat proses presentasi hanya
dilakukan oleh perwakilan kelompok sehingga
anggota kelompok yang lain kurang berperan akif.
Hal ini disebabkan karena pada siklus I guru masih
belum dapat menggunakan alokasi waktu
pembelajaran dengan baik. Guru, juga kurang
dapat memotivasi siswa untuk tampil ke depan,
sehingga banyak kelompok lain yang tidak mau
maju ke depan . Selain itu, beberapa siswa masih
malu dalam bertanya dan menyampaikan ide dan
tanggapannya. Penyebab siswa malu dalam

bertanya dan menyampaikan ide dan juga

tanggapan disebabkan karena siswa belum terbiasa
dalam menyampaikan ide dan juga tanggapannya.
Siswa merasa kurang percaya diri dalam
menyampaikan ide dan juga tanggapannya.
Mereka merasa takut apabila ide dan juga tanggaan
yang disampaikan salah. Sedangkan rendahnya
aktivitas emosional siswa disebabkan oleh
kurangnya pengalaman presentasi dan diskusi yang
dilakukan oleh siswa sehingga siswa kurang
percaya diri dan tegas dalam menyampaikan
pertanyaan, ide, pendapat, maupun  saat
mempresentasikan topiknya.

Aktivitas siswa yang tergolong masih rendah
pada siklus | sudah mulai bermunculan pada siklus
Il. Aktivitas siswa secara lisan, khususnya dalam
menjelaskan/mengajarkan topiknya pada siswa
kelas/kelompok lain sudah banyak bermunculan
dan mengalami peningkatan. Jika pada siklus I
hanya perwakilan 2 siswa pada masing-masing
kelompok yang maju ke depan kelas untuk
mengajarkan topiknya sehingga anggota kalompok
yang lain menjadi kurang aktif, pada siklus I
seluruh anggota pada masing-masing kelompok
maju ke depan kelas untuk mengajarkan topiknya
sehingga seluruh anggota kelompok dapat
berperan aktif.

Pada siklus 1l, guru membimbing dan
mengarahkan siswa dalam menjelaskan topiknya.
Guru menerangkan pada siswa bahwa tidak ada
ide dan gagasan yang salah serta memberikan
dukungan dan penghargaan berupa tepuk tangan
pada siswa saat akan presentasi sehingga siswa
dapat lebih percaya diri, lebih tenang, dan berani
dalam menyampaikan pertanyaan dan idenya.

Sehingga pada siklus 1l aktivitas siswa menjadi
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lebih meningkat. Dorongan dan motivasi yang
diberikan oleh guru sangat penting bagi siswa.
Salah satu peran guru dalam kegiatan
pembelajaran adalah sebagai motivator. Sebagai
seorang motivator, guru dituntut untuk mampu
mendorong siswanya agar senantiasa memiliki
motivasi  tinggi dan aktif dalam belajar.
Berdasarkan data yang telah diperoleh pada pra
tindakan, siklus I, dan siklus 1l, dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar IPA
siswa kelas V UPT SD Negeri 017 Ranah
Singkuang  dengan menerapkan ~ model

pembelajaran active learning tipe peer lesson.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian ~ yang
dilaksanakan peneliti dengan penerapan model
pembelajaran active learning tipe peer lesson dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V UPT
SDN 017 Ranah Singkuang. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh hasil aktivitas belajar siswa
kelas V UPT SD Negeri 017 Ranah Singkuang
pada pratindakan dengan persentase ketuntasan
belajar 63,04%. Pada siklus | pertemuan | dengan
persentase ketuntasan belajar 67,61% dan pada
siklus | Pertemuan 1l mengalami peningkatan
dengan persentase ketuntasan belajar 72%. Pada
siklus 11 pertemuan | mengalami peningkatan juga
dengan persentase ketuntasan belajar 75,62%, dan
pada siklus 1l pertemuan Il mengalami
peningkatan lagi dengan persentase ketuntasan
belajar  84,75%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran active learning tipe peer lesson dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V UPT

SD Negeri 017 Ranah Singkuang.

Saran

Untuk peneliti  selanjutnya  diharapkan
menggunakan model pembelajaran active learning
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa sekolah

dasar.
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